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SUMMARY

ALSIO AGUNG PERDANA. Hatching of coral trout fish eggs (Plectropomus sp) 
at different salinity level (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE 
JUBAEDAH).

The objective of the study was to know the influence of salinity level on 
hatching periode, hatching percentage, hatching rate, normal larvae percentage and 
survival rate of three days-old coral trout larvae.

This research was done at Marine Aquaculture Development Centre, 
Hanura Village, Lampung Province in March 2008.

This current experiment used completely random design with Five Salinity 
treatments that were Po (control), Pi (30±0,596o), P2 (32±0,5%o), P3 (34±0,5%o), P4 
(36±0,5%o). Parameters observed were egg hatching periode, hatching percentage, 
hatching rate, normal larvae percentage, survival rate of three days old larvae and 
water quality.

The results of this current study showed that the time needed for first 
hatching for treatments Po, Pi, P2, P3, and P4 were 17,53 hours, 18,31 hours, 17,12 
hours, 16,17 hours, and 15,09 hours consecutively. Whereas final hatching time for 
treatments Po, Pi, P2, P3 and P4 were 19,54 hours, 20,33 hours, 19,18 hours, 18,29 
hours and 18,13 hours, consecutively. Hatching percentage at treatments P0, Pi, P2, 
P3 and P4 were 67,67 %, 65 %, 75 %, 82,33 % and 62,67 %, consecutively. 
Hatching rate for Po, Pi, P2, P3 and P4 were 33,50 larvae/hour, 32,08 larvae/hour, 
35,72 larvae/hour, 37,66 larvae/hour dan 20,64 larvae/ hour, consecutively. Normal 
larvae percentage for P0, Pi, P2, P3 and P4 were 73,39 %, 68,16 %, 79,05 %, 83,61 
% and 65,96 %, consecutively. The survival rates of three days-old larvae at 
treatments P0, Pi, P2, P3 and P4 were 67,48 %, 66,15 %, 71,09 %, 76,89 % and 
60,11 % consecutively. The water auality were 7,10-7,41 for pH, 5,0 - 5,78 mg/1 
for Disolved oxygen (DO) and 27,0° - 27,80°C for temperature.
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RINGKASAN

ALSIO AGUNG PERDANA. Penetasan Telur Kerapu Sunu {Plectropomus sp) 
pada Salinitas yang Berbeda (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan 
DADE JUBAEDAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui salinitas yang berbeda untuk 
waktu penetasan telur, laju penetasan telur, persentase penetasan telur, laju 
penetasan telur, persentase larva normal dan kelangsungan hidup larva ikan kerapu 
sunu {Plectropomus sp) sampai umur 3 hari.

Penelitian ini telah dilakukan di Bali Besar Pengembangan Budidaya Laut 
Lampung (BBPBL), Desa Hanura, Propinsi Lampung pada bulan Maret 2008.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan 
salinitas yang berbeda yaitu Po (kontrol), Pi (30±0,5%o), P2 (32±0,5%o), P3 
(34±0,5%o), P4 (36±0,5%o). Parameter yang diamati adalah waktu penetasan, 
Persentase penetasan, laju penetasan, persentase larva normal dan kelangsungan 
hidup larva umur 3 hari dan parameter kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu yang di butuhkan untuk waktu 
penetasan awal pada perlakuan Po, Pi, P2, P3 dan P4 adalah 17,53 jam, 18,31 jam, 
17,12 jam, 16,17 jam dan 15,09 jam. Waktu penetasan telur akhir pada perlakuan 
Po, Pi, P2, P3 dan P4 adalah 19,54 jam, 20, 33 jam, 19,18 jam, 18,29 jam dan 18,13 
jam. Persentase penetasan pada perlakuan Po, Pi, P2, P3 dan P4 adalah 67,67 %, 65 
%, 75 %, 82,33 % dan 62,67 %. Laju penetasan pada perlakuan Po, Pi, P2, P3 dan 
P4 adalah 33,50 ekor/jam, 32,08 ekor/jam, 35,72 ekor/jam, 37,66 ekor/jam dan 
20,64 ekor/jam. Persentase larva normal pada perlakuan P0, Pi, P2, P3 dan P4 
adalah 73,39 %, 68,16 %, 79,05 %, 83,61 % dan 65,96 %. Kelangsungan hidup 
larva sampai umur 3 hari pada perlakuan P0, Pi, P2, P3 dan P4 adalah 67,48 %, 
66,15 %, 71,09 %, 76,89 % dan 60,11 %. Hasil pengukuran kualitas air adalah pH 
(7,10 - 7,41), DO( 5,0 - 5,78 mg/1) dan suhu ( 27,0° - 27,80°C).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi perikanan sebagian besar sampai sekarang diperoleh dari hasil 

penangkapan laut. Usaha untuk meningkatkan produksi perikanan dapat dilakukan 

dengan mengembangkan usaha budidaya. Budidaya kerapu sunu (Plectropomus sp) 

memiliki potensi yang cukup menjanjikan dimana harga ikan kerapu sunu ditingkat 

produsen atau pembudidaya jaring apung mencapai harga Rp. 300.000/kg. Potensi 

yang besar ini merupakan indikasi yang menjadikan kerapu sunu sebagai komoditas 

unggulan pada sektor perikanan Indonesia.

Salah satu keberhasilan budidaya ditentukan oleh keberhasilan proses 

pembenihan (Watanabe, 1985 dalam Gaffar dan Muflikhah, 1992). Salah satu 

permasalahan yang dihadapi dalam pembenihan ikan kerapu sunu adalah rendahnya 

keberhasilan penetasan telur. Hasil penelitian Tang dan Affandi (2001) menyatakan 

bahwa penetasan telur dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan 

faktor dari luar. Faktor dari dalam yang mempengaruhi penetasan telur adalah 

hormon (gonadotropin hormon) yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisa dan tiroid 

yang berperan dalam proses metamorfosis dan volume kuning telur yang 

berhubungan dengan perkembangan embrio. Sedangkan faktor dari luar yang 

mempengaruhi penetasan telur adalah suhu, pH, salinitas, gas — gas terlarut seperti 

oksigen terlarut, C02 dan intensitas cahaya (Kamler, 1992).

Salinitas merupakan salah satu faktor dari luar yang mempengaruhi 

penetasan telur. Salinitas air berpengaruh terhadap tekanan osmotik, semakin tinggi 

salinitas suatu perairan maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya. Salinitas

1
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yang optimal untuk penetasan telur ikan kerapu bebek berkisar antara 30 35 %o

dengan tekanan osmotik sebesar 28,29 mOsm/1 H2O — 1026,32 mOsm/1 H2O 

(Antoro, et al, 2004). Proses penetasan umumnya berlangsung lebih cepat pada 

kisaran salinitas yang optimal, karena proses osmoregulasi berjalan lebih baik 

sehingga perkembangan embrio juga akan lebih cepat yang berakibat pada 

pergerakan embrio di dalam cangkang lebih intensif, seperti embrio sering 

mengubah posisinya karena kekurangan ruang dalam cangkangnya. Namun 

demikian salinitas yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menghambat proses 

penetasan, bahkan salinitas yang terlalu ekstrim atau berubah secara mendadak dapat 

menyebabkan kematian embrio. Dengan salinitas yang optimal akan diperoleh daya 

tetas dan kelangsungan hidup yang tinggi (Tang dan Affandi 2001). Salinitas yang 

optimal untuk penetasan telur ikan kerapu sunu belum diketahui. Oleh karena itu, 

penelitian penetasan telur ikan kerapu sunu pada salinitas yang berbeda perlu 

dilakukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh salinitas yang berbeda 

terhadap waktu penetasan, persentase penetasan, laju penetasan, persentase larva 

normal dan kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu (Plectropomus sp) sampai 

umur 3 hari.
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C. Hipotesis

1. HO : Perlakuan perbedaan salinitas tidak berpengaruh terhadap waktu penetasan,

persentase penetasan, laju penetasan, persentase larva normal dan

kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu.

H1 : Perlakuan perbedaan salinitas berpengaruh terhadap waktu penetasan,

persentase penetasan, laju penetasan, persentase larva normal dan 

kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu.

2. Diduga salinitas 32 %o merupakan salinitas media yang menghasilkan waktu

penetasan, persentase penetasan, laju penetasan, persentase larva normal dan 

kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu yang terbaik.
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